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Sosok Ibrahim Hasan sebagai Gubernur Aceh ke-15 yang memimpin Aceh selama dua periode dapat dikatakan telah
menjadikannya sebagai tokoh dalam potret perjalanan tersendiri sejarah provinsi ini. Sejarah ketokohan sekaligus
kepemimpinannya mampu memberikan pelajaran berharga bagi seluruh rakyat Aceh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pandangan masyarakat Kota Banda Aceh khususnya yang berusia diatas 50 tahun terhadap kepemimpinan dan kebijakan-kebijakan
Ibrahim Hasan sebagai Gubernur Aceh periode 1986-1993.Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan,
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.	Persepsi
masyarakat Kota Banda Aceh terhadap kepemimpinan dan kebijakan Ibrahim Hasan sebagai Gubernur Aceh periode 1986-1993
ialah mereka mengenal tentang sosok Ibrahim Hasan, mempunyai tipe kepemimpinan yang kharismatik, Ibrahim Hasan mempunyai
komitmen yang kuat untuk pembangunan, menghasilkan keputusan yang baik dan tegas, mempunyai sikap yang kooperatif,
partisipatif, dekat dengan rakyat, dan sering turun langsung kelapangan. Kekurangan dari kepemimpinan Ibrahim Hasan adalah
karena ikut terlibat dalam pemberlakuan status Daerah Operasi Militer (DOM).		Kebijakan-kebijakan pada masa kepemimpinan
Ibrahim Hasan ialah renovasi dan perluasan Mesjid Raya Baiturrahman, pembangunan jalan menghubungkan Banda
Aceh-Meulaboh, pembagian zona industri dan zona pertanian, pembangunan jaringan telekomunikasi, menghadirkan surat kabar
Aceh Serambi Indonesia, pembebasan Banda Aceh dari banjir, dan pembangunan jembatan menuju Kampus Darussalam.
Pemerintah Aceh, khususnya Pemerintah Kota Banda Aceh dapat mengambil pelajaran dari kepemimpinan Ibrahim Hasan yang
telah membawa perubahan selama kepemimpinannya sebagai Gubernur Aceh Periode 1986-1993.
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